BAB Il1

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian deskritif dalam
pendekatan kualitatif. Paradigma penelitian kualitatif berupaya melakukan
pengembangan penelitian dengan terus menerus serta memperluas pertanyaan
penelitian bahkan memunculkan berbagai pemikiran.
1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Dalam Mengatasi Kekerasan
Rumah Tangga khususnya pada perempuan Di Kota Batam. Indikator
yang digunakan dalam peran Dinas Pemberdayaan Perempuan penelitian
ini adalah :

a. Aspek dinamis dalam merumuskan rencana dan mengaji bahan
perumusan kebijakan umum dan teknis di bidang pencegahan dan
penanganan korban kekerasan terhadap perempuan di dalam rumah
tangga, dibidang ketenagakerjaan dalam situasi darurat dan kondisi
Khusus.

b. Perangkat bidang pencegahan dan penanganan korban kekerasan

terhadap perempuan di dalam rumah tangga, dibidang ketenagakerjaan
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dalam situasi darurat dan kondisi khusus serta tindak pidana adanya
rumusan kebijakan.

Kedudukan dalam Merumuskan penyusunan penetapan Kinerja bidang
pencegahan dan penanganan korban kekerasan.

Pola prilaku penyelenggaraan kegiatan teknis operasional yang
meliputi bidang pengarusutamaan gender dan pemberdayaan
perempuan, bidang pencegahan dan penanganan korban kekerasan,
bidang keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga.

Sikap Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan menyusun pelaporan
tugas dan kegiatan di bidang pencegahan dan penanganan korban

kekerasan.

2. Mendeskripsikan dan menganalis kendala yang dihadapi Dinas
Pemberdayaan Perempuan Dalam Mengatasi Kekerasan Rumah Tangga
khususnya pada perempuan di Kota Batam.

Memberikan alternatif solusi dan rekomendasi kebijakan kepada
stakeholder terkait dengan peran Dinas Pemberdayaan Perempuan untuk
mengatasi Kekerasan Rumah Tangga khususnya pada perempuan di Kota

Batam.

Sumber Data
Pada penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu primer dan sekunder.
1. Data primer

Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari narasumber atau

informan. Narasumber yang ditunjuk dalam penelitian ini dilakukan dengan
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teknik purposive sampling, dimana pemilihan dilakukan dengan sengaja
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Berikut merupakan kriteria narasumber
atau informan yang di pilih dalam penelitian ini :

1. Informan benar-benar mengatahui permasalahan, serta terlibat
langsung dengan kegiatan yang menjadi sasaran penelitian ini dan
biasanya ditandai oleh kemampuan penyampaian informasi secara
spontan atau di luar kepala ketika menjawab suatu pertanyaan.

2. Informan masih berperan aktif dalam lingkungan kegiatan yang
menjadi sasaran penelitian.

3. Informan mempunyai integritas dan cukup banyak waktu dan
kesempatan untuk dimintai informasi.

4. Informan dalam memberikan infomasi tidak cenderung mengolah
informasi  terlebih dahulu serta relatife masih lugu Kketika
menyampaikan infomasi.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder yang diperoleh dapat berupa dokumen (arsip), yaitu
buku, jurnal, peraturan perundang-undangan dan sumber arsip lainnya yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari data empiris dalam
rangka membangun teori. Proses pengumpulan data ini dijelaskan Nasution
(Sugiyono, 2016:222) meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

a. Memasuki lokasi penelitian (getting in)

b. Berada dilokasi penelitian (getting along)
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c. Pengumpulan data (logging data).

Ada tiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Wawancara mendalam, merupakan pertemuan langsung antara peneliti dan
informan, untuk mendapat gambaran guna memperoleh informasi yang
dibutuhkan dan tidak dapat ditemukan melalui observasi. Dalam penelitian
ini peneliti mengadakan wawancara langsung dengan informan dari Dinas
Pemberdayaan Perempuan khususnya pada perempuan di Kota Batam
maupun dari pihak luar yang terkait dengan penelitian ini. Informan yang
dijadikan narasumber adalah :

Tabel 3.1 Informan Penelitian
ALASAN
No NAMA JABATAN
PEMILIHAN INFORMAN
Seksi Perlindungan Pernah menangani korban
Korban Kekerasan KDRT dan memilik
. Iwan Kristianto, | Perempuan pengetahuan yang lebih di
' S.Psi bandingan staff yang lian
mengenai perlindungan
perempuan.
Seksi Bidang Bagian penanganan korban
| Pencegahan Dan KDRT seperti pendampingan
T. Komala Sari. o
2. SKN Penanganan Korban dan mediasi, hingga
Kekerasan Perempuan | mendapat hasil akhir
pelaporan korban KDRT.
Seksi Data Informasi | Memiliki wewenang untuk
3. Hasriati.SE Perempuan mengeluarkan data, informasi
dan surat-menyurat.
4. Juniansen Kanit Reskrim Polsek | Bagian penerimaan pelaporan
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menjaga data
pribadi korban)

Korban KDRT

Situmorang Sagulung korban KDRT.
Ratna (nama Korban KDRT dari suami
disamarkan demi | Masyarakat Atau yang melaporkan kasus

KDRT, hingga terjadinya
tindak pidana pada pelaku.

Kepala Rumah

Masyarakat yang terlibat

Pandi Tangga Atau Suami pada sosialisasi PPPA Kota
Batam.
Ibu Rumah Tangga Ibu rumah tangga biasa yang
Intan Atau Istri mengetahui tentang unit
PPPA dan KDRT.
Dosen Dan Praktisi | Dosen  hukum,  Notaris/
) Hukum Advokat yang pernah
Rahmanidar. o
mendampingi korban KDRT,
SH.MH

pendapingan mediasi hingga
kepengadilan.

2. Obsevasi, istilah observasi dirahkan pada kegiatan memperhatikan secara

akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan

hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut. Peneliti langsung turun

kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-induvidu di

lokasi penelitian.

3. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan

dokumen sebagai sumber data. Dokumen merupakan sumber data peneliti

dalam bentuk tulisan, gambar, foto sebagai bahan tambahan untuk

penelitian.
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3.4 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif akan berlangsung bersamaan
dengan bagian-bagian lain dari pengembangan penelitian kualitatif, yaitu
pengumpulan data dan penulisan temuan. Ketika wawancara sedang berlangsung
misalnya peneliti dapat menganalisis wawancara yang dikumpulkan sebelumnya,
menuliskan memo yang pada akhirnya dimasukkan sebagai narasi dalam laporan
akhir, dan menyusun struktur laporan akhir.

Teknik Analisis Data menurut Bogdan (Sugiyono, 2016:244) yaitu analisis
data adalah proses mencari dan menyususun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2016:246) Mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas,sehingga datannya sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan yaitu:

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Meriduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema

dan polanya.
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2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti untuk melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dalam penelitian

3. Verifikasi atau penyimpulan data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

berikutnya.

3.6 Keabsahan Data
Salah satu cara penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian
adalah dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber data.
Adapun menurut (Sugiyono, 2016:270) uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi:
1. Uji kredibilitas/kepercayaan terhadap data penelitian antara lain dengan :
a. Perpanjangan pengamatan dengan artian peneliti kembali kelapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru
b. Menggunakan bahan referensi, hasil pengamatan yang didukung
dengan gambar dan foto
c. Triangulasi, teknik pengumpulan data dan waktu
2. Uji Transferability
Dalam menyusun laporan peneliti harus memberikan uraian yang jelas dan

sistematis atas hasil penelitian tersebut.
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3. Pengujian Depenability
Audit terhadap keseluruhan proses penelitian
4. Pengujian Konfirmability

Menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan.

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat penelitian adalah di JIn. Raja Isa No. 17 gedung Dinas
Bersama Pemko Batam Lt.111 Batam Centre Kota Batam. Selain itu penelitin juga
melakukan penelitian di Polsek Sagung di JIn. Seilangkai, Sagulung, Kota Batam
dan perumahan PJB Kec. Sagulung, Batam, Ruko Karya Regency Blok A No.5
Putri Tujuh, Perumahan Putri Hijau, Perumahan Rosinton Raya Bok F 15 Batu Aji
Batam. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti yaitu mengenai Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Dalam

Mengatasi Kekerasan Rumah Tangga Di Kota Batam.



b. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian, 2018-2019
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Bulan
Sep Oct Nov Des Jan
2018 2018 2018 2018 2019
Kegiatan 213411234 |1/2|3]|4 |1|2]|3 213
Penyusunan
Perencanaan

Studi Pustaka

Penyusunan

Proposal

Pengumpulan
data

Pengelolaan
data

Analisis Data

Penyerahan

laporan




